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INTISARI

Analisis data k sampel saling bebas pada statistik nonparametrik dapat dilakukan dengan berbagai
metode, antara lain Uji Chi-Square, Uji Kruskal Wallis, dan Uji Jonckheere-Terpstra (JT). Hipotesis
tandingan untuk kasus k berurut dapat menggunakan Uji Jonckheere-Terpstra. Pada penelitian ini
dijelaskan prosedur dari Uji Jonckheere-Terpstra dan diterapkan pada studi kasus sampel besar pada
kasus penyakit Multi-Drug Resistant Tuberculosis (MDR TB). Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pengaruh tingkatan usia pada kasus terkonfirmasi MDR TB di Kalimantan Barat
menggunakan uji Jonckheere-Terpstra. Data pada penelitian ini adalah data MDR TB di Kalimantan
Barat pada periode bulan Januari - September 2020 yang berasal dari e-TB Manager TB Unit Dinas
Kesehatan Provinsi Kalimantan Barat. Dalam perhitungan ini dimulai dengan menyusun dan melabelkan
perlakuan pada data, kemudian dilakukan perhitungan nilai Uas, dilanjutkan dengan perhitungan nilai
JT, nilai ekspektasi JT, nilai Varg JT, dan terakhir melakukan perhitungan nilai JT*. Hasil penelitian
menggunakan uji JT menunjukkan bahwa median jumlah kasus terkonfirmasi MDR TB cenderung
meningkat sesuai dengan tingkatan usia. Karena terdapat kecenderungan meningkat pada tiap kategori,
maka dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney untuk menemukan kategori yang mengalami perbedaan
peningkatan. Hasil analisis dengan uji Mann-Whitney didapatkan bahwa kategori kanak-kanak memiliki

pengaruh yang lebih rendah dibandingkan kategori lain.

Kata Kunci : uji hipotesis, median, statistik nonparametrik

PENDAHULUAN

Statistika terbagi menjadi dua kelompok yaitu statistika inferensial dan statistika deskriptif.
Statistika deskriptif adalah metode yang berkaitan dengan pengumpulan, pengolahan, analisis dan
penyajian data tanpa pengambilan kesimpulan. Sedangkan statistika inferensial adalah metode yang
menyajikan data secara deskriptif dan juga menarik sebuah kesimpulan [1]. Berdasarkan persyaratan
uji analisisnya, statistika inferensial terbagi menjadi dua yaitu statistika parametrik dan statistika
nonparametrik. Statistika parametrik digunakan jika penyebaran datanya berdistribusi normal dan
skala pengukurannya interval atau rasio. Sedangkan statistika nonparametrik penyebaran datanya tidak
memiliki ketentuan dan digunakan jika skala pengukuran yang digunakan yaitu nominal atau ordinal
[2].

Pengujian hipotesis pada statistika nonparametrik dapat dilakukan pada data yang berasal dari k >
3 sampel yang terbagi menjadi dua kelompok yaitu k sampel yang saling berhubungan (related) dan k
sampel yang saling bebas (independent) [2]. Uji Jonckheere-Terpstra merupakan contoh uji yang
dapat digunakan untuk menguji perbedaan pada k sampel saling bebas. Uji Jonckheere-Terpstra
mempunyai hipotesis alternatif (H;) yang spesifik yaitu k sampel saling bebas memiliki median
berurutan. Uji Jonckheere-Terpstra cocok digunakan pada kasus yang memiliki data kategori
bertingkat, contohnya kategori tingkatan usia [2]. Data kategori usia dapat ditemukan pada kasus di
bidang kesehatan, contohnya pada kasus penyakit tuberkulosis yang masih menjadi masalah kesehatan
global, termasuk Indonesia. World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa pada tahun 2019
di Asia Tenggara terjadi kasus Tuberkulosis baru sebanyak 44% dan Indonesia merupakan negara
peringkat ke-2 dengan kasus Tuberkulosis tertinggi di dunia [3].
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Pengobatan penyakit Tuberkulosis (TB) hingga saat ini dapat dilakukan dengan pemberian obat
anti-TB. Pengobatan TB menjadi lebih rumit ketika munculnya bakteri Mycobacterium Tuberculosis
yang tidak peka terhadap obat anti-TB. Multi-Drug Resistant Tuberculosis (MDR TB) merupakan
istilah untuk menggambarkan bakteri Mycobacterium tuberculosis yang resisten terhadap obat anti-TB
[4]. MDR TB terjadi di berbagai kalangan usia, dimulai dari usia kanak-kanak hingga lansia.
Perbedaan rentang usia yang jauh antar penderita menarik peneliti untuk melakukan penelitian. Oleh
karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah menentukan pengaruh tingkatan usia dan menentukan
kategori usia yang memberikan pengaruh paling berbeda terhadap kasus terkonfirmasi MDR TB di
Kalimantan Barat pada tahun 2020.

Data pada penelitian ini adalah data usia pada kasus terkonfirmasi MDR TB di Kalimantan Barat
pada bulan Januari - September 2020. Tahapan dimulai dengan menyusun dan melabelkan
perlakuan pada data. Setelah itu dilakukan perhitungan nilai Ug,,. Selanjutnya melakukan
perhitungan nilai JT. Kemudian dilanjutkan dengan melihat jenis sampel pada data yang digunakan.
Jika n < 8, dilanjutkan dengan penentuan hasil dan jika n > 8 dilanjutkan dengan menghitung nilai
ekspektasi JT, variansi JT, perhitungan nilai JT* dan penentuan hasil. Jika hasil mendapatkan bahwa
H, diterima maka dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney namun jka H, ditolak maka penelitian selesai

[5].

UJI JONCKHEERE-TERPSTRA
Uji Jonckheere-Terpstra (JT) memiliki asumsi yang harus dipenuhi, sebagai berikut:
1. Variabel acak {X;;X,; ..., Xn;},j = 1,2,--, k saling bebas.
2. Data terdiri atas k perlakuan acak berukuran n,n,,-:-,n; yang berturut-turut berasal dari
populasi 1,2, -+, k
3. Data diukur dengan skala pengukuran ordinal, interval atau rasio.
Setelah asumsi dipenuhi, selanjutnya menentukan hipotesis nol (H,) dan hipotesis alternatifnya
(Hy), yaitu:
H, : Tidak ada perbedaan nilai median populasi (8, = 6, = -+ = 6y)
H; : Median kelompok satu lebih kecil dari kelompok dua,..., kelompok k-1 lebih kecil dari kelompok
k(6 < 8, <- < 6;) atau median kelompok satu lebih besar dari kelompok dua,..., kelompok k-1
lebih besar dari kelompok k (8; > 8, > --- > 8;) dengan paling sedikit sepasang pertidaksamaan
Prosedur uji Jonckheere-Terpstra terdiri dari beberapa tahap. Tahap pertama menyusun dan
melabelkan perlakuan (k). Kemudian menghitung U,;, dalam uji, dengan a adalah kategori kelompok i,
b adalah kategori kelompok j, X;, adalah nilai ke i pada a, dan Xj;, adalah nilai ke j pada b [6]:
Uap = L0432 ¢ (Xia Xpp) 1<a<b<k €y
dengan :
1,jika X;5 < Xip
¢(Xia Xp) = {0, jika X;, > Xj-b
i=12,.,n,j =12, ..k
Jika terdapat angka sama, maka mengganti perhitungan ¢ (X;,, X;p,) pada perhitungan Uy, Yaitu :
(L jika Xiq < Xjp
d(Xiq, Xp) = i%,iika Xia = Xjp
0, jika X;q > Xjp
Terdapat perbedaan prosedur dalam uji Jonckheere-Terpstra berdasarkan sampel, yaitu:
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a. Sampel Kecil (n < 8)
Setelah menghitung banyaknya pasangan U, selanjutnya menghitung statistik uji Jonckheere-
Terpstra (JT) [6]:
JT = 2621 Eb-a+1Uap (2)

Pada sampel kecil dilanjutkan dengan penentuan hasil dengan kriteria keputusan H, ditolak jika
JThitung > JTtaper ataU Pygpye < a, sesuai taraf nyata yang digunakan.
b. Sampel Besar (n > 8)

Pada sampel besar, perhitungan dilanjutkan dari perhitungan JT pada sampel kecil dengan mencari
nilai E(JT) dan Var(JT) yaitu [6]:

k
NZ—ZJ-:lleZ

E(T) = " 3
Var(JT) = ”2(2”+3)‘2f;1""2(2""+3) (a)
bentuk standar dari JT pada sampel besar berubah menjadi JT*, yaitu

jropgry T [EE Z”n]]

JVar(T) \/NZ(zN+3)—zj=1nJ-2(2ni+3>
72

JT* =

selanjutnya membandingkan nilai JT* dengan nilai pada tabel distribusi normal standar.
Ketika terjadi angka sama dalam sampel besar, nilai Var(JT) menjadi Var,(JT) [6]:
Var,(JT) = { [NV = 1)(2N +5) = By g (n — 1)(2n; + 5) — Zj‘g=1tj(t- —1)(2;+5)] +
[Z _iny(ng — D(ny — 2)] [Z 145G =D — 2)] BN(N D [Zk 1 —
D2, 55 -1} (5)

36N(N— 1)(N 2)

Pengaruh angka sama pada varian JT, diperlukan modifikasi rumus untuk menghitung uji JT sebagai
berikut:

2_vk 2
JT- NTZj=amy ]

4

JVarg(JT) (6)

JT* =

dengan kriteria keputusan H, ditolak jika P,q;,. < a atau JT* > Z, [6].

UJlI MANN WHITNEY

Uji Mann-Whitney dilakukan untuk menguji perbedaan dua sampel bebas [2]. Prosedur uji Mann-
Whitney yang digunakan yaitu menggabungkan dua sampel independen dan memberi ranking pada
setiap anggotanya dari nilai pengamatan terkecil hingga nilai pengamatan terbesar. Jika terdapat dua
atau lebih pengamatan yang sama, maka digunakan ranking rata-rata. Kemudian menghitung jumlah
ranking masing-masing bagi sampel pertama dan kedua, serta memberi notasi R, dan R,. Perhitungan
dari sampel pertama dengan n,; pengamatan [2]. Hipotesis uji Mann-Whitney adalah sebagai berikut:
H, : Tidak terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara kelompok i dan kelompok j. (1; = p;)

H, : Terdapat peningkatan pengaruh yang signifikan antara kelompok i dan kelompok j. (u; < ;)
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n{(n; +1
U1 = n1n2 +¥_ Rl
atau dari sampel kedua dengan n, pengamatan.
n,(n, +1
Uz = n1n2 +¥_ Rz

Nilai U terkecil untuk dibandingkan dengan U tabel. Pengambilan keputusan dengan kriteria H, tidak
dapat ditolak, jika U = U, [2].

STUDI KASUS

Data yang digunakan bersumber dari e-TB Manager TB Unit Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan
Barat dalam kurun waktu Januari — September 2020. Pada penelitian ini digunakan data usia kasus
terkonfirmasi MDR TB di Kalimantan Barat yang dikelompokkan menjadi 5 kategori berdasarkan
tingkatan usia, diantaranya adalah kategori Kanak-Kanak (6-18 Tahun), Remaja (19-30 Tahun),
Dewasa (31-45 Tahun), Lansia (46-59 Tahun), dan Manula (>60 Tahun). Tabel 1 menyajikan
ringkasan data usia terkonfirmasi MDR TB di Kalimantan Barat.

Tabel 1. Ringkasan Data

Kategori Mean Min Max Median
Kanak-Kanak 0 0 2 0
Remaja 1 0 4 1
Dewasa 2 0 5 2
Lansia 3 1 8 2
Manula 2 0 6 1

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kategori kanak-kanak memiliki nilai maksimum paling kecil
dibandingkan kategori lain yang berarti kategori kanak-kanak memiliki jumlah kasus terkonfirmasi
MDR TB paling kecil pada setiap bulannya di tahun 2020. Tabel 1 juga menunjukkan bahwa nilai
minimum paling besar berada pada kategori lansia dengan nilai 1 yang berarti pada tahun 2020 setiap
bulannya selalu terjadi kasus terkonfirmasi MDR TB pada kategori lansia dengan minimal 1 kasus.

UJI JONCKHEERE-TERPSTRA (JT*)
Uji Jonckheere-Terpstra memiliki hipotesis uji sebagai berikut:
H, : Median jumlah kasus terkonfirmasi MDR TB tidak meningkat sesuai dengan tingkatan usia
H; : Median jumlah kasus terkonfirmasi MDR TB cenderung meningkat sesuai dengan tingkatan usia
Kriteria pengambilan keputusan yaitu tolak H, jika P,q;,. < 0,05 atau JT* > Z,. Tabel 2 menyajikan
nilai Uyy,.
Tabel 2. Perhitungan Nilai U,

No Ui, Uz Uy Uis Uy Uy Uy Usy Uz Uy
1 7,0 7,5 9,0 8,0 3,5 4,5 3,5 3,5 3,0 0,0
2 20 35 45 35 10 25 30 90 80 00
3 70 75 90 80 55 70 55 20 25 30
4 70 75 90 80 75 90 80 45 35 30
5 7,0 7,5 9,0 8,0 55 7,0 55 7,0 55 55
6 70 75 90 80 75 90 80 45 35 35
7 7,0 7,5 9,0 8,0 7,5 9,0 8,0 9,0 8,0 55
8 7,0 7,5 9,0 8,0 3,5 4,5 3,5 45 35 55
9 7,0 7,5 9,0 8,0 7,5 9,0 8,0 9,0 8,0 55

Total 580 635 765 675 490 615 530 530 455 315
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Setelah mendapatkan nilai U,;, maka dilanjutkan dengan menghitung nilai JT berdasarkan Persamaan

)

JT = YK 1Y —a+1 Uap
=58+635+765+675+49+615+53+53+455+31,5=559

Diketahui sampel pada data kasus merupakan sampel besar (n > 8) dan terjadi angka sama maka
perhitungan mencari nilai E(JT) berdasarkan Persamaan (3) dan nilai Vary(JT) berdasarkan
Persamaan (5).

NZ _ k;_ n.Z
E(T) — +1]
_ 2025-405
B 4
=405

k g
Var,(JT) = 71—2 N(N —1)(2N +5) — Zni (n; — D(2n; +5) — Z t;(t; —1)(2¢ +5)
i=1 j=1

k g
1
* 36N(N —1)(N — 2) [Z n(ny —1)(ny — 2)] LZ; ti(t; — 1)t —2)

i=1
k g
Zni(ni - 1)] lz ti(tj—1)
i=1 j=1
={2301,583 + 4,223 + 9,682}
=2315,488

1
TeNN =D

Setelah didapatkan nilai ekspektasi JT dan nilai variansi nol JT, selanjutnya dilakukan perhitungan
nilai JT™.
JT-E(JT) _ 559-405

JT = WVar,gT) 48120 = 3,200

Diketahui nilai JT* = 3,200, diperoleh nilai Z, = 1,96 yang bernilai kurang dari JT*, sehingga
H, ditolak. Artinya median jumlah kasus terkonfirmasi MDR-TB cenderung meningkat sesuai dengan
tingkatan usia.

UJI PERBANDINGAN GANDA

Penelitian ini menggunakan uji Mann-Whitney dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidak
perbedaan yang signifikan antar kelompok tingkatan usia dalam memengaruhi jumlah kasus
terkonfirmasi MDR TB Kalimantan Barat Tahun 2020.

H, : Tidak terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara kelompok i dan kelompok j dalam
konfirmasi kasus MDR TB. (u; = ;)

H, : Terdapat peningkatan pengaruh yang signifikan antara kelompok i dan kelompok j
dalam konfirmasi kasus MDR TB. (i; < ;)

dengan kriteria pengambilan keputusan terima H, jika nilai p — value > 0,05.

Berikut hasil perhitungan nilai uji Mann-Whitney pada Tabel 3.
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Tabel 3. Nilai Perhitungan Mann-Whitney
i j R; R; diff p-value Kesimpulan
Remaja 68,000 103,000 -35 0,032  H, ditolak
Dewasa 62,500 108,500 -46 0,010  H, ditolak
Lansia 49,500 121,500 =72 0,000  H, ditolak
Manula 58,500 112,500 -54 0,004  H, ditolak
Dewasa 77,000 94,000 -17 0,217  H, diterima
Remaja Lansia 64,500 106,500 -42 0,028  H, ditolak
Manula 73,000 98,000 -25 0,127 H, diterima
Lansia 72,000 98,000 -26 0,130  H, diterima
Manula 80,500 90,500 -10 0,326  H, diterima
Lansia Manula 94,500 76,500 18 0,794  H, diterima

Kanak-Kanak

Dewasa

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa kategori remaja memiliki pengaruh yang lebih resndah
untuk kasus terkonfirmasi MDR TB dibandingkan kategori lansia. Sedangkan antara kategori remaja
dengan kategori lainnya selain kategori lansia tidak memiliki perbedaan. Kemudian kategori yang
memiliki perbedaan pengaruh signifikan terhadap kasus terkonfirmasi MDR TB yaitu kategori kanak-
kanak

PENUTUP

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa median jumlah kasus terkonfirmasi
MDR-TB cenderung meningkat sesuai dengan tingkatan usia. Artinya semakin tinggi kategori usia
maka jumlah kasus terkonfirmasi MDR TB juga cenderung meningkat. Kemudian berdasarkan lima
kategori tingkatan usia yang diteliti, terdapat satu kategori usia yang memiliki perbedaan pengaruh
signifikan terhadap kasus terkonfirmasi MDR TB yaitu kategori kanak-kanak. Kategori ini memiliki
pengaruh yang paling rendah terhadap kasus terkonfirmasi MDR TB di Kalimantan Barat tahun 2020
dibandingkan kategori lainnya.
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